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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi, kepemimpinan 
transformasional, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya, 
baik secara parsial maupun simultan. Latar belakang penelitian ini adalah adanya fluktuasi kinerja 
pegawai yang tercermin dari penurunan efisiensi penagihan pendapatan daerah sebesar 5% dan 
keterlambatan pelaporan keuangan rata-rata 10 hari. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BPPKAD 
Provinsi Papua Barat Daya yang berjumlah 43 orang, dan teknik sampling yang digunakan adalah 
sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner dengan skala Likert 4 poin yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Metode analisis data 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 24.0. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 
signifikansi 0,981 > 0,05; (2) kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai dengan nilai signifikansi 0,600 > 0,05; (3) disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 
1,003; (4) secara simultan, komitmen organisasi, kepemimpinan transformasional, dan disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai F hitung 11,218 dan signifikansi 0,000 < 
0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,422 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu 
menjelaskan 42,2% variasi kinerja pegawai, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model. Disiplin kerja merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
dengan nilai Beta sebesar 0,839. Penelitian ini merekomendasikan penguatan disiplin kerja sebagai 
prioritas utama peningkatan kinerja pegawai di BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. 
Kata Kunci: komitmen organisasi; kepemimpinan transformasional; disiplin kerja; kinerja pegawai; BPKKAD 

 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of organizational commitment, transformational leadership, and work 
discipline on the performance of BPPKAD employees in Southwest Papua Province, both partially and 
simultaneously. The background of this study is the fluctuation of employee performance reflected in a decrease in 
the efficiency of regional revenue collection by 5% and an average delay in financial reporting of 10 days. The 
study uses a quantitative approach with an associative research type. The population in this study was all 43 
BPPKAD employees in Southwest Papua Province, and the sampling technique used was saturated sampling, so 
that the entire population was sampled. Data collection was carried out through a questionnaire with a 4-point 
Likert scale that had been tested for validity and reliability. The data analysis method used multiple linear 
regression with the help of SPSS version 24.0. The results of the study showed that: (1) organizational commitment 
did not have a significant effect on employee performance with a significance value of 0.981 > 0.05; (2) 
transformational leadership did not have a significant effect on employee performance with a significance value of 
0.600 > 0.05; (3) Work discipline has a positive and significant effect on employee performance with a significance 
value of 0.002 < 0.05 and a regression coefficient of 1.003; (4) Simultaneously, organizational commitment, 
transformational leadership, and work discipline significantly influence employee performance with a calculated 
F-value of 11.218 and a significance value of 0.000 < 0.05. The Adjusted R Square value of 0.422 indicates that 
the three independent variables explain 42.2% of the variation in employee performance, with the remainder 
explained by variables outside the model. Work discipline is the most dominant variable influencing employee 
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performance, with a beta value of 0.839. This study recommends strengthening work discipline as a top priority 
for improving employee performance at the BPPKAD (Agency for the Agency for the Assessment and Application 
of Data) of Southwest Papua Province. 
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PENDAHULUAN  

Era desentralisasi fiskal dan tuntutan transparansi pengelolaan keuangan daerah, Badan 
Pengelola Pendapatan, Keuangan, dan Aset Daerah (BPPKAD) Provinsi Papua Barat Daya 
memegang peran strategis dalam memastikan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber 
daya keuangan daerah (Resi, 2025). Kinerja pegawai di BPPKAD menjadi penentu utama 
dalam mencapai tujuan tersebut, mengingat mereka bertanggung jawab atas perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan berbagai aktivitas keuangan daerah (Suriani dkk, 2024). 
Tantangan dalam meningkatkan kinerja pegawai masih menjadi isu krusial. Beberapa faktor 
internal yang diyakini berperan signifikan dalam mempengaruhi kinerja pegawai antara lain 
kepemimpinan transformasional, disiplin kerja, dan komitmen organisasi (Pahmi dkk, 2023).  

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan di mana pemimpin 
menginspirasi dan memotivasi bawahan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi dengan 
cara mentransformasikan nilai dan prioritas mereka (Mawirampakel & Resi, 2024). Pemimpin 
transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian tugas, tetapi juga pada 
pengembangan pribadi dan profesional bawahan (Matutu, 2025). Kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja di 
Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kota Jambi. 

Disiplin kerja mengacu pada kepatuhan pegawai terhadap peraturan dan prosedur yang 
berlaku dalam organisasi (Sukmawati dkk, 2025). Disiplin yang tinggi mencerminkan 
tanggung jawab dan dedikasi pegawai terhadap tugas mereka. Penelitian oleh Kapitan dkk 
(2025) menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 
BPPKAD Kabupaten Grobogan.  

Komitmen organisasi merupakan tingkat keterikatan emosional dan keterlibatan 
pegawai terhadap organisasi tempat mereka bekerja (Pahmi & Busman, 2022). Pegawai 
dengan komitmen tinggi cenderung memiliki loyalitas yang kuat dan bersedia berkontribusi 
lebih untuk mencapai tujuan organisasi. Penelitian oleh Hasniati dkk (2023) mengungkap 
bahwa komitmen organisasi mampu memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional 
dan sistem reward terhadap kinerja karyawan di PT. Indo Chem Semesta.  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan 
transformasional, disiplin kerja, dan kinerja pegawai, namun studi yang menempatkan 
komitmen organisasi sebagai variabel mediasi dalam konteks BPPKAD, khususnya di 
Provinsi Papua Barat Daya, masih terbatas (Rachmadana dkk, 2024). Sebagian besar penelitian 
sebelumnya berfokus pada instansi pemerintah di wilayah lain atau sektor yang berbeda, 
sehingga hasilnya belum tentu dapat diaplikasikan secara langsung pada konteks BPPKAD di 
Papua Barat Daya. 

Data kinerja pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya menunjukkan adanya 
fluktuasi dalam pencapaian target pengelolaan keuangan daerah (Hawing dkk, 2025). 
Misalnya, dalam laporan tahunan terakhir, terdapat penurunan efisiensi dalam proses 
penagihan pendapatan daerah sebesar 5% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, tingkat 
kepatuhan terhadap jadwal pelaporan keuangan mengalami keterlambatan rata-rata 10 hari 
dari tenggat waktu yang ditetapkan. Indikator-indikator ini mengisyaratkan perlunya 
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evaluasi mendalam terhadap faktor-faktor internal yang mempengaruhi kinerja pegawai, 
seperti gaya kepemimpinan, tingkat disiplin, dan komitmen terhadap organisasi (Jamil dkk, 
2026). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi 
pengaruh komitmen organisasi, kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai di BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 
memberikan wawasan baru dan rekomendasi praktis bagi peningkatan kinerja pegawai di 
instansi tersebut. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel. 
Jenis penelitian asosiatif ini digunakan untuk menguji pengaruh  komitmen organisasi, 
kepemimpinan trasformasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Pendekatan 
kuantitatif ini dipilih karena memungkinkan untuk menguji hipotesis yang dikembangkan 
berdasarkan teori yang relevan (Sugiono, 2017). 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda, yang memungkinkan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen 
terhadap satu variabel dependen (Chahyono dkk, 2024). Regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh simultan dari komitmen organisasi, kepemimpinan 
trasformasional, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.  

Objek dalam penelitian ini adalah pegawai  BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. 
Pemilihan objek ini didasarkan pada pentingnya peran pegawai dalam memberikan 
pelayanan publik yang cepat, akurat, dan transparan, terutama dalam pengelolaan 
administrasi kendaraan bermotor dan pajak daerah. Menurut Sugiyono (2021) Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai  BPPKAD Provinsi Papua 
Barat Daya.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan adalah probability dengan teknik 
pengambilan sampling random sampling dengan rumus Slovin. dan non-probabilitay dengan 
teknik purposive sampling dan snowball sampling. Sampel merupakan bagian dari populasi 
(sebagian atau mewakili populasi yang akan diteliti). Sampel dalam penelitian adalah bagian 
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi (Daga 
dkk, 2024). 

Penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh atau sensus, 
yaitu teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi yang relevan akan 
dijadikan sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena seluruh pegawai di BPPKAD Provinsi 
Papua Barat Daya. menjadi objek penelitian yang ingin dianalisis. Teknik sampling jenuh 
dipilih karena peneliti ingin mendapatkan data yang lebih akurat dan komprehensif terkait 
dengan variabel-variabel yang dianalisis. Mengingat ukuran populasi yang relatif kecil, yaitu 
hanya 43 pegawai, maka seluruh populasi akan dijadikan sampel tanpa ada pemilihan khusus. 

Validitas mempunyai arti suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
di inginkan, dengan kata lain mampu memperoleh data dari variabel yang diteliti (Wahyuni 
dkk, 2025). Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang terjadi dalam 
kuesioner benar-benar mampu apa yang hendak diukur dan untuk itu dilakukan analisis item 
dengan metode korelasi product moment pearson. Uji validitas dengan metode ini dengan 
cara menghitung koefisien korelasi antara masing-masing nilai pada nomor pertanyaan 
tersebut. Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh r masih harus diuji signifikansinya bisa 
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menggunakan uji t atau membandingkannya dengan r tabel, maka nomor pertanyaan tersebut 
valid.  

Bila menggunakan komputer, asalkan r yang diperoleh diikuti harga p <0,05 berarti 
nomor pertanyaan tersebut valid. Selain harus valid, suatu instrument juga harus reliable 
(dapat diandalkan). Instrumen dikatakan reliable jika alat tersebut menghasilkan yang 
konsisten bila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini akan 
dilakukan uji reliabilitas konsistensi dengan menggunakan koefisien alpha cronbach (α). 
Suatu instrumen dapat disebut reliable apabila α lebih besar dari 0,60.  

Metode yang gunakan peneliti yakni metode analisis kuantitatif. Karena dengan metode 
peneliti dengan  memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penelitian ini, lalu  diolah dan 
dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan. 
Analisis data ini bertujuan untuk  menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari data-
data yang telah diperoleh. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linear berganda, yang memungkinkan untuk menguji pengaruh lebih dari satu 
variabel independen terhadap satu variabel dependen. Regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh simultan dari komitmen organisasi, kepemimpinan trasformasi, 
dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dan diolah untuk mengetahui Pengaruh 
Komitmen organisasi, Kepemimpinan trasformasional, Dan Disiplin kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. Penulis menyebar kuesioner sebanyak 43 
responden, dimana responden merupakan pegawai  Pada BPPKAD Provinsi Papua Barat 
Daya. Profil responden yang ditanyakan pada kuesioner adalah jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, lama bekerja terhadap masing-masing responden. Data tentang profil pegawai 
akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1. Jenis Kelamin 
JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent 
Valid Laki-laki 21 48,8% 

Perempuan 22 51,2% 
Total 43 100% 

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 
 

Tabel 2. Usia 
USIA 

 Frequency Percent 
Valid 20-30 Tahun 16 37,2% 

31-40 Tahun 7 16,3% 
41-50 Tahun 18 41,9% 
51> Tahun 2 4,7% 

Total 43 100% 
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 

 
Tabel 3. Pendidikan 

PENDIDIKAN 
 Frequency Percent 

Valid SMA 1 2,3% 
DIPLOMA 5 11,6% 

S1 28 65,1% 
S2 9 20,9% 

Total 43 100% 
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 
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Tabel 4. Lama Bekerja 
LAMA BEKERJA 

 Frequency Percent 
Valid 1-7 Tahun 18 41,9% 

8-14 Tahun 9 20,9% 
15> Tahun 16 37,2% 
Total 43 100% 

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 
 
Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam 
mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor masing-masing pernyataan item yang ditujukan ke pada responden 
dengan total skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji 
validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment. 
Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang sedang diuji lebih besar dari r-
kritis 0.301. maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi 
(construct) yang valid. Adapun hasil uji validitas kuesioner untuk variabel yang diteliti 
disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 5. Variabel Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi Koefesien Validitas r-kritis Katerangan 
P1 0,827 0,301 Valid 
P2 0,788 0,301 Valid 
P3 0,774 0,301 Valid 
P4 0,866 0,301 Valid 
P5 0,771 0,301 Valid 
P6 0,685 0,301 Valid 
P7 0,877 0,301 Valid 
P8 0,876 0,301 Valid 
P9 0,840 0,301 Valid 

P10 0,874 0,301 Valid 
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 

 
Tabel 6. Variabel Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan 
trasformasional 

Koefesien 
Validitas 

r-kritis Katerangan 

P1 0,876 0,301 Valid 
P2 0,869 0,301 Valid 
P3 0,970 0,301 Valid 
P4 0,925 0,301 Valid 
P5 0,878 0,301 Valid 
P6 0,907 0,301 Valid 
P7 0,880 0,301 Valid 
P8 0,868 0,301 Valid 
P9 0,945 0,301 Valid 

P10 0,880 0,301 Valid 
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 
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Tabel 7. Variabel Disiplin Kerja 
Disiplin kerja Koefesien Validitas r-kritis Katerangan 

P1 0,780 0,301 Valid 
P2 0,854 0,301 Valid 
P3 0,862 0,301 Valid 
P4 0,895 0,301 Valid 
P5 0,838 0,301 Valid 
P6 0,861 0,301 Valid 
P7 0,644 0,301 Valid 
P8 0,857 0,301 Valid 
P9 0,671 0,301 Valid 

P10 0,354 0,301 Valid 
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 

 
Tabel 8. Variabel Kinerja Pegawai 

Kinerja Pegawai Koefesien Validitas r-kritis Katerangan 
P1 0,789 0,301 Valid 
P2 0,881 0,301 Valid 
P3 0,852 0,301 Valid 
P4 0,943 0,301 Valid 
P5 0,838 0,301 Valid 
P6 0,901 0,301 Valid 
P7 0,861 0,301 Valid 
P8 0,864 0,301 Valid 
P9 0,943 0,301 Valid 

P10 0,931 0,301 Valid 
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 

 
Tabel 9. Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,794 5,224  1,300 ,201 

Komitmen 
organisasi 

-,006 ,263 -,006 -,024 ,981 

Kepemimpinan 
trasformasional 

-,160 ,303 -,181 -,528 ,600 

Disiplin kerja 1,003 ,298 ,839 3,367 ,002 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 
 

Berdasarkan dari hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan program 
SPSS versi 24.0 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

  Y= a + bx1 +bx2+ e 
      Y= 11,724+ 0,489X1 + 0,181X2 + e 

Dimana: 
X1 = Variabel independent (kepuasan pengunjung) 
X2 = Variabel independent (Kualitas pelayanan) 
Y = Variabel dependent (Loyalitas pengunjung) 
a = Konstanta 
b = Koesifien regresi 
e = Standar error 
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Nilai konstanta a = 11,724 menunjukkan bahwa jika lingkungan kerja, Kualitas 
pelayanan dan Promosi Jabatan konstan atau X = 0, maka loyalitas pengunjung  sebesar 11,724 
nilai koefisien regresi b1 = 0,489 dan b2= 0,181 menunjukkan bahwa setiap kepuasan 
pengunjung dan kualitas pelayanan akan menaikkan loyalitas pengunjung sebesar 0,489 dan 
0,181. 
 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
menerangkan variabel-variabel dependentnya. Nilai koefisien determinasi yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independentnya menjelaskan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018). Hasil perhitungan 
Determinasi penelitian penelitian ini dapat dilihat paada tabel berikut: 
 

Tabel 10. Koefisien determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,585a ,342 ,322 3,15885 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Pelayanan 

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026. 
 

Dari hasil pengolahan data diperoleh koefisien determinasi (R2) = 0.342 Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 34,2% loyalitas pengunjung dapat dijelaskan oleh 
variabel kepuasan pengunjung dan kualitas pelayanan sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 11. Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,724 3,921  2,990 ,004 

Kepuasan ,489 ,112 ,469 4,352 ,000 
Pelayanan ,181 ,093 ,210 1,947 ,056 

a. Dependent Variable: Loyalitas 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS, 2026. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan program 
SPSS versi 24.0 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

  Y= a + bx1 +bx2+ bx3+e 
      Y= 6.794 - 0,006X1 - 0,160X2 +1,003X3+ e 
Dimana:  
X1 = variabel independent (Komitmen organisasi) 
X2 = variabel independent (Kepemimpinan trasformasional) 
X2 = variabel independent (Disiplin kerja) 
Y = variabel dependent (Kinerja Pegawai) 
a = konstanta 
b = koesifien regresi 
e = standar error 

Konstanta (6,794) Apabila nilai Komitmen Organisasi (X_1), Kepemimpinan 
Transformasional (X_2), dan Disiplin Kerja (X_3) semuanya bernilai nol (0), maka nilai Kinerja 
Pegawai (Y) diperkirakan sebesar 6,794 satuan. Koefisien Komitmen Organisasi (-0,006) Setiap 
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peningkatan satu satuan pada variabel Komitmen Organisasi, dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap (ceteris paribus), akan menyebabkan penurunan Kinerja Pegawai 
sebesar 0,006 satuan. Namun, karena nilai koefisien ini sangat kecil dan secara statistik tidak 
signifikan (Sig. = 0,981), maka pengaruh ini dapat diabaikan.  

Koefisien kepemimpinan transformasional (-0,160) setiap peningkatan satu satuan pada 
variabel kepemimpinan transformasional, dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan 
menyebabkan penurunan kinerja pegawai sebesar 0,160 satuan. Namun, karena nilai 
signifikansinya 0,600 > 0,05, maka pengaruh ini juga tidak signifikan secara statistik. Koefisien 
disiplin kerja (1,003) Setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja, dengan 
asumsi variabel lainnya tetap, akan menyebabkan peningkatan kinerja pegawai sebesar 1,003 
satuan. Koefisien ini bernilai positif dan secara statistik signifikan (Sig. = 0,002), sehingga 
Disiplin Kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 
 
Pembahasan 

Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis penelitian deskriptif 
ini menunjukkan bahwa variabel Komitmen organisasi, kepemimpinan trasformasional dan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai pada BPPKAD Provinsi Papua 
Barat Daya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian variabel terhadap kondisi dari masing-
masing variabel penelitian. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Komitmen organisasi, kepemimpinan 
trasformasional dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada pegawai 
BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. Peningkatan atau penurunan Komitmen organisasi, 
kepemimpinan trasformasional dan disiplin kerja ada pengaruhnya terhadap kinerja pegawai 
pada BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. 
 
Pengaruh Variabel Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai BPPKAD Provinsi 
Papua Barat Daya 

Pembahasan mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai di 
BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya harus dimulai dengan mencermati kondisi objektif yang 
melatarbelakangi penelitian ini. Sebagai provinsi termuda di Indonesia, Papua Barat Daya 
menghadapi dinamika transisi kelembagaan dan tata kelola pemerintahan yang kompleks. 
Badan Pengelola Pendapatan, Keuangan, dan Aset Daerah (BPPKAD) sebagai institusi yang 
bertanggung jawab atas pengelolaan fiskal daerah dituntut untuk bekerja ekstra dalam 
menciptakan efisiensi dan transparansi (Ruslan dkk, 2025). Data awal yang disajikan dalam 
latar belakang penelitian ini menunjukkan adanya fluktuasi kinerja, seperti penurunan 
efisiensi penagihan pendapatan sebesar lima persen dan keterlambatan pelaporan keuangan 
rata-rata sepuluh hari. Konteks birokrasi yang masih dalam masa pembentukan, isu 
komitmen organisasi seringkali menjadi faktor krusial yang menentukan apakah sebuah 
institusi mampu bertransformasi cepat atau justru terjebak dalam rutinitas yang tidak 
produktif. 

Mengapa komitmen organisasi justru tidak berpengaruh signifikan dan cenderung 
negatif terhadap kinerja pegawai di lembaga ini? Beberapa penjelasan teoretis dan kontekstual 
dapat diajukan untuk memahami fenomena ini. Pertama, karakteristik komitmen organisasi 
yang dominan di BPPKAD Papua Barat Daya mungkin lebih condong pada komitmen 
berkelanjutan (continuance commitment) yang bersifat transaksional, bukan komitmen afektif 
yang berbasis emosional atau komitmen normatif yang berbasis moral (Rustamadji dkk, 2023). 
Pegawai yang memiliki komitmen berkelanjutan yang tinggi cenderung bertahan dalam 
organisasi bukan karena kecintaan atau rasa memiliki, melainkan karena pertimbangan 
ekonomi seperti takut kehilangan gaji, tunjangan, atau fasilitas pensiun. Kondisi seperti ini, 
kinerja yang ditampilkan cenderung minimalis, sekedar memenuhi standar agar tidak 
dipecat, bukan kinerja optimal yang melampaui harapan. Komitmen jenis ini justru dapat 
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menjadi beban psikologis yang menurunkan produktivitas karena pegawai merasa terjebak 
dalam rutinitas birokrasi tanpa makna (Nakoh & Balia, 2025). 

Kedua, faktor usia dan masa kerja responden yang didominasi oleh pegawai dengan 
usia 41-50 tahun sebesar 41,9 persen serta masa kerja 15 tahun ke atas sebesar 37,2 persen 
memberikan petunjuk bahwa sebagian besar pegawai BPPKAD telah berada dalam fase karier 
yang matang dan cenderung stabil. Pada fase ini, komitmen organisasi yang tinggi tidak selalu 
diterjemahkan menjadi upaya ekstra dalam bekerja. Sebaliknya, pegawai senior dengan 
komitmen tinggi mungkin justru memilih untuk bekerja sesuai prosedur tanpa banyak 
inovasi, atau bahkan resisten terhadap perubahan yang dituntut dalam era desentralisasi 
fiskal. Hal ini diperparah dengan fluktuasi kinerja yang dilaporkan dalam latar belakang 
penelitian, di mana terjadi penurunan efisiensi dan keterlambatan pelaporan yang 
mengindikasikan adanya stagnasi (Numberi dkk, 2024). Komitmen yang tinggi pada pegawai 
senior di BPPKAD tidak serta merta menghasilkan kinerja yang tinggi karena mungkin tidak 
diimbangi dengan kompetensi, motivasi kerja, atau lingkungan kerja yang mendukung. 

Ketiga, konteks kelembagaan BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya sebagai lembaga 
publik yang baru terbentuk pasca pemekaran provinsi perlu mendapatkan perhatian serius. 
Dalam masa transisi kelembagaan, seringkali terjadi ketidakjelasan peran, tumpang tindih 
tugas, serta ketidakpastian sistem kerja (Pahmi dkk, 2023). Pegawai yang memiliki komitmen 
afektif tinggi mungkin justru merasa frustrasi karena sistem yang belum mapan, sehingga 
komitmen yang seharusnya mendorong kinerja menjadi tidak efektif. Sebaliknya, pegawai 
dengan komitmen rendah tetapi memiliki disiplin kerja tinggi justru lebih mampu bertahan 
dan produktif karena mereka lebih fokus pada penyelesaian tugas harian tanpa banyak 
terlibat secara emosional dengan dinamika organisasi (Sefaniwi & Lambi, 2024). Hal ini dapat 
menjelaskan mengapa dalam penelitian yang sama, disiplin kerja ditemukan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 1,003 dan signifikansi 0,002, sementara 
komitmen organisasi justru tidak signifikan. 

Keempat, metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner dengan skala Likert 
mungkin juga memiliki keterbatasan dalam menangkap dimensi komitmen organisasi secara 
mendalam. Meskipun instrumen telah valid dan reliabel, responden yang berasal dari budaya 
birokrasi di Papua Barat Daya mungkin cenderung memberikan jawaban yang normatif dan 
sesuai dengan harapan sosial (social desirability bias) ketimbang kondisi psikologis yang 
sebenarnya. 
 
Pengaruh Variabel Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai BPPKAD 
Provinsi Papua Barat Daya 

Pembahasan mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
pegawai di BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya perlu diawali dengan pemahaman mendalam 
tentang konteks institusional dan tantangan yang dihadapi. Seperti yang telah diuraikan 
dalam latar belakang penelitian, BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya merupakan lembaga 
strategis yang bertanggung jawab atas pengelolaan pendapatan, keuangan, dan aset daerah 
di provinsi termuda Indonesia. Dalam era desentralisasi fiskal dan tuntutan transparansi, 
kinerja pegawai menjadi penentu utama efektivitas pengelolaan keuangan daerah (Karim dkk, 
2025).  

Data awal menunjukkan adanya fluktuasi kinerja, termasuk penurunan efisiensi 
penagihan pendapatan sebesar lima persen dan keterlambatan pelaporan keuangan rata-rata 
sepuluh hari dari tenggat waktu yang ditetapkan. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa gaya 
kepemimpinan yang diterapkan mungkin belum optimal dalam menggerakkan pegawai 
mencapai target yang diharapkan (Jumri dkk, 2025). Kepemimpinan transformasional 
kemudian diidentifikasi sebagai salah satu faktor internal yang diyakini berperan signifikan 
dalam mengatasi tantangan tersebut, karena gaya kepemimpinan ini tidak hanya fokus pada 
pencapaian tugas tetapi juga pada pengembangan pribadi dan profesional bawahan. 
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Secara teoretis, kepemimpinan transformasional didefinisikan oleh Bass dan Riggio 
dalam Sani sebagai gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan memotivasi 
karyawan untuk melampaui harapan awal, dengan cara membangkitkan nilai-nilai luhur 
serta memberikan makna yang mendalam dalam pekerjaan mereka. Gultom memperkuat 
definisi ini dengan menyatakan bahwa pemimpin transformasional membangun hubungan 
emosional yang kuat dengan bawahan, mendorong mereka untuk berkembang secara pribadi 
dan profesional, serta menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan penuh kepercayaan 
(Marulitua, 2025).  

Kepemimpinan transformasional memiliki empat dimensi utama, yaitu pengaruh 
teridealisasi (idealized influence) di mana pemimpin bertindak sebagai panutan yang 
menunjukkan keteguhan hati dan percaya diri tinggi terhadap visi. Motivasi inspirasional 
(inspirational motivation) di mana pemimpin menciptakan gambaran jelas tentang masa 
depan yang optimis dan mendorong pengikut untuk mengikatkan diri pada visi tersebut 
(Karim dkk, 2024). Stimulasi intelektual (intellectual stimulation) di mana pemimpin 
mendorong pengikut agar kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah, serta perhatian 
individual (individual consideration) di mana pemimpin mengembangkan para pengikut 
dengan menciptakan lingkungan dan iklim organisasi yang mendukung (Karim dkk, 2024). 
Berdasarkan kerangka teori ini, penelitian ini menduga bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai BPPKAD Provinsi Papua 
Barat Daya. 

Temuan ini secara langsung bertentangan dengan hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini, yang menduga bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Hasil ini juga berseberangan dengan berbagai penelitian terdahulu yang 
umumnya menemukan hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan 
transformasional dan kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai BPPKAD Provinsi Papua 
Barat Daya 

Pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di BPPKAD 
Provinsi Papua Barat Daya harus dimulai dengan menyadari bahwa institusi ini bergerak 
dalam bidang pengelolaan pendapatan, keuangan, dan aset daerah yang sangat 
membutuhkan ketelitian, kepatuhan terhadap prosedur, serta konsistensi dalam bekerja. 
Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, BPPKAD Provinsi Papua Barat 
Daya menghadapi tantangan serius dalam pencapaian target pengelolaan keuangan daerah.  

Data kinerja menunjukkan adanya penurunan efisiensi dalam proses penagihan 
pendapatan daerah sebesar lima persen dibandingkan tahun sebelumnya, serta tingkat 
kepatuhan terhadap jadwal pelaporan keuangan yang mengalami keterlambatan rata-rata 
sepuluh hari dari tenggat waktu yang ditetapkan (Marpaung dkk, 2019). Indikator-indikator 
ini secara langsung berkaitan dengan masalah disiplin kerja, karena keterlambatan pelaporan 
dan penurunan efisiensi seringkali mencerminkan lemahnya kepatuhan pegawai terhadap 
aturan waktu dan prosedur yang telah ditentukan. Dalam konteks ini, disiplin kerja muncul 
sebagai faktor yang sangat relevan untuk dikaji pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, 
karena tanpa disiplin yang tinggi, mustahil bagi sebuah institusi publik yang mengelola 
keuangan daerah dapat beroperasi secara efektif dan akuntabel (Karim dkk, 2023). 

Secara teoretis, disiplin kerja didefinisikan oleh Sedarmayanti sebagai suatu sikap 
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk menaati semua peraturan yang berlaku dengan 
penuh kesadaran, serta mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai ketentuan 
organisasi. Rivai dan Sagala memperkuat definisi ini dengan menyatakan bahwa disiplin kerja 
merupakan upaya manajerial untuk menanamkan nilai-nilai kepatuhan, tanggung jawab, dan 
perilaku kerja yang positif agar karyawan dapat bekerja sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. Ahmad, (2025) juga menjelaskan bahwa disiplin kerja adalah fungsi penting 
dalam organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan karyawan 
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dalam menaati seluruh kebijakan perusahaan serta menjaga ketertiban kerja secara sukarela. 
Empat indikator utama disiplin kerja yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
kedisiplinan pegawai, yaitu kepatuhan terhadap aturan waktu yang mencakup ketepatan 
waktu datang ke kantor, memulai pekerjaan, mengambil waktu istirahat, dan menyelesaikan 
tugas sesuai jam kerja yang ditetapkan (Chahyono dkk, 2025).  

Kepatuhan terhadap peraturan organisasi yang dilihat dari ketaatan pegawai dalam 
mengikuti semua peraturan mulai dari aturan berpakaian, prosedur operasional standar, 
hingga tata tertib internal organisasi. Kepatuhan terhadap etika kerja yang menggambarkan 
perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan nilai, norma, dan tanggung jawab 
profesional yang telah ditentukan; serta kepatuhan terhadap kebijakan lainnya yang meliputi 
kepatuhan terhadap aturan tambahan seperti penggunaan fasilitas kantor, larangan tertentu, 
serta komitmen terhadap budaya kerja perusahaan. Berdasarkan kerangka teori yang kokoh 
ini, penelitian ini menduga bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. 

Temuan ini sepenuhnya mendukung hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian 
ini, yang menduga bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPPKAD 
Provinsi Papua Barat Daya. Lebih dari itu, temuan ini juga sejalan dengan berbagai penelitian 
terdahulu yang secara konsisten menemukan hubungan positif antara disiplin kerja dan 
kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Variabel Komitmen Organisasi, Kepemimpinan Trasformasional dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya 

Pembahasan mengenai pengaruh simultan atau bersama-sama dari komitmen 
organisasi, kepemimpinan transformasional, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya harus dipahami dalam kerangka bahwa kinerja pegawai 
merupakan fenomena multidimensi yang tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor tunggal. 
Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, BPPKAD Provinsi Papua Barat 
Daya sebagai lembaga strategis dalam pengelolaan keuangan daerah menghadapi tantangan 
serius, tercermin dari penurunan efisiensi penagihan pendapatan daerah sebesar lima persen 
serta keterlambatan pelaporan keuangan rata-rata sepuluh hari dari tenggat waktu. Kondisi 
ini mengindikasikan adanya permasalahan kompleks yang melibatkan berbagai faktor 
internal organisasi. Dalam konteks inilah, ketiga variabel yang diteliti yaitu komitmen 
organisasi, kepemimpinan transformasional, dan disiplin kerja dipandang secara bersama-
sama membentuk suatu sistem yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai 
(Abduh dkk, 2024). Penelitian ini didasarkan pada premis bahwa tidak ada satu faktor pun 
yang berdiri sendiri dalam menentukan kinerja, melainkan interaksi dan kontribusi kolektif 
dari berbagai variabel organisasional yang perlu dipahami secara holistik. 

Secara teoretis, kinerja pegawai didefinisikan oleh Robbins dan Judge sebagai gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program, kegiatan, atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi. Mangkunegara menambahkan bahwa 
kinerja mencerminkan kualitas dan kuantitas dari pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung 
jawab seseorang. Kinerja yang optimal tidak hanya ditentukan oleh satu aspek, melainkan 
dipengaruhi oleh faktor individu seperti komitmen dan disiplin, serta faktor lingkungan 
seperti kepemimpinan. Sopiah menjelaskan bahwa komitmen organisasi adalah sikap yang 
mencerminkan loyalitas karyawan terhadap organisasi dan proses berkelanjutan dalam 
memperkuat keterlibatan individu, yang terdiri dari komitmen afektif, berkelanjutan, dan 
normatif. Bass dan Riggio mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai gaya 
kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk melampaui 
harapan awal melalui empat dimensi yaitu pengaruh teridealisasi, motivasi inspirasional, 
stimulasi intelektual, dan perhatian individual. 

BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya, temuan ini memberikan pesan bahwa manajemen 
tidak boleh hanya mengandalkan satu pendekatan saja dalam upaya peningkatan kinerja 
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pegawai. Memperkuat disiplin kerja saja tidak cukup, meskipun variabel ini memiliki 
pengaruh parsial yang paling besar (Bahtiar dkk, 2021). Demikian pula, meningkatkan 
komitmen organisasi atau mengubah gaya kepemimpinan menjadi transformasional saja 
tidak akan optimal jika tidak diimbangi dengan penguatan pada aspek lainnya (Daga dkk, 
2024). Pendekatan yang holistik dan terintegrasi, yang secara simultan memperhatikan ketiga 
aspek tersebut, akan memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
Penelitian ini pada akhirnya memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori 
manajemen sumber daya manusia di sektor publik, khususnya di daerah yang baru 
dimekarkan seperti Provinsi Papua Barat Daya. Temuan bahwa secara simultan ketiga 
variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja, meskipun secara parsial dua di antaranya 
tidak signifikan, mengingatkan para peneliti dan praktisi bahwa analisis yang hanya berfokus 
pada pengaruh parsial dapat kehilangan gambaran yang lebih utuh tentang bagaimana faktor-
faktor organisasional bekerja secara bersama-sama dalam membentuk kinerja pegawai. 
 
SIMPULAN 

Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BPPKAD 
Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,981 yang 
jauh di atas 0,05, serta koefisien regresi negatif sebesar -0,006 yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan komitmen organisasi justru cenderung menurunkan kinerja, meskipun 
pengaruhnya sangat kecil dan dapat diabaikan. 

Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,600 > 0,05 dengan koefisien regresi negatif sebesar -0,160, yang berarti bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional yang diterapkan belum mampu meningkatkan kinerja 
pegawai secara bermakna. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. Nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan 
koefisien regresi sebesar 1,003 membuktikan bahwa setiap peningkatan disiplin kerja akan 
meningkatkan kinerja pegawai secara nyata. Disiplin kerja juga merupakan variabel yang 
paling dominan berpengaruh dengan nilai Beta sebesar 0,839. 

Secara simultan (bersama-sama), komitmen organisasi, kepemimpinan 
transformasional, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 11,218 
dan signifikansi 0,000 < 0,05.  Ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 46,3% variasi 
kinerja pegawai, sedangkan sisanya 53,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 
ini. 
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